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Meskipun bank syariah dalam pemberian kreditnya mempergunakan pola kemitraan akan tetapi sama seperti
bank-bank konvensional dihadapkan kepada resiko. Salah satu resiko yang tidak mudah untuk
diperhitungkan adalah aspek hukum dalam pemberian kredit. Oleh karenaitu proses pemberian pembiayaan
pada Bank Syariah harus ditunjang dengan Akad pembiayaan yang mengandung klausul-klausul yang
lengkap dan dapat menjamin kepastian hukum agar dapat meminimalkan resiko yang dapat merugikan pihak
Bank Syariah maupun pihak nasabah.

Pokok permasalahannya adalah bagaimana prinsip-prinsip syariah menjadi landasan hukum akad
pembiayaan pada bank syariah, klausul-klausul apakah yang membedakan akad pembiayaan pada bank
syariah dengan perjanjian kredit pada bank konvensional serta bagaimana Notaris dapat berperan untuk
mendukung terjaminnya kepastian hukum dalam membuat akad pembiayaan bank syariah.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kepustakaan, yaitu dengan mengumpulkan
data sekunder melalui bahan hukum primer yaitu peraturan perundang-undangan serta kebijakan pemerintah
yang terkait dengan perbankan dengan fokus perhatian ditujukan kepada bank syariah dan bahan hukum
skunder dengan meneliti buku-buku dan tulisan para ahli hukum perbankan khususnya bank syariah.

Kesimpulan yang diperoleh adalah Akad pembiayaan merupakan perjanjian berdasarkan prinsip syariah
antara bank dengan pihak lain untuk pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang dinyatakan
sesual dengan syariah serta perbedaan utama antara akad pembiayaan berdasarkan prinsip syariah dengan
perjanjian kredit pada bank konvensional yang akan menimbulkan akibat hukum yang berbeda pula antara
lain klausul pembagian hasil antara bank dengan nasabah, dan untuk semua itu, Notaris harus meningkatkan
pengetahuan ekonomi syariah melalui kursus pelatihan sebagaimana diuraikan dalam tesisini.
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